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ABSTRAK
Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah belum maksimalnya pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di SLB Negeri 2 Padang. Belum maksimalnya pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes tersebut kemungkinan disebabkan oleh strategi mengajar yang kurang tepat seperti pengguanaan media pembelajaran yang belum bisa memberikan pembelajaran penjasorkes secara efektif dan efesien kepada siswa, sehingga hal ini terlihat siswa kurang kreaktif dan kurang bersemangat dalam melakukan aktivitas gerak dalam pembelajaran penjasorkes, khususnya materi atletik yaitu gerak dasar lari, lempar dan lompat yang disajikan dalam bentuk bermain.

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan yang bertujuan menghasilkan produk media pembelajaran atletik melalui permainan dengan gerak dasar lari, lompat, dan lempar bagi siswa tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 2 Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita SLB di Negeri 2 Padang Data dikumpul melalui lembar pengamatan dan lembar observasi. Data dianalisis dengan menggunakan rumus persentase dan dilanjutkan dengan analisis menggunakan rumus statistik dengan teknik analisis data “t-test”. Akhirnya diharapkan penelitian ini bisa berkontribusi dan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
Hasil temuan dalam penelitian ini ditemukan dari uji statistik yang digunakan adalah t-test yaitu melihat pengaruh dari rata-rata hitung dalam satu kelompok yang sama dengan taraf signifikan 0,05 ditemukan thitung = 3,79> ttabel = 2,15. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pengembangan media pembelajaran terahdap kemampuan gerak dasar atletik siswa di SLB Negeri 2 Padang dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 3,49 yaitu dari skor rata-rata tes awal 50 dan tes akhir menjadi 53,49.
Kata Kunci: Media Pembelajaran
1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sangat berpotensi dalam meningkatkan pembangunan nasional. Salah satu aspek yang paling berpengaruh yaitu di bidang pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur dipandangnya suatu bangsa. Indonesia merupakan bangsa yang sangat peduli dengan pendidikan. Segala upaya dilakukan oleh pemerintah dalam memajukan pendidikan. Kerjasama sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam mencapai tujuan tersebut. 

Dalam hal ini pemerintah telah menetapkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagai mana dinyatakan dalam UU RI No. 20 tentang Sistim Pendidikan Nasional (2003: 11). “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak mulia, sehat , berilmu , cakap kreatif , mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Pengembangan potensi sumber daya manusia disini yang menjadi objek utama adalah generasi penerus bangsa. Dalam kehidupan ini ada juga generasi kita yang terlahir dengan kebutuhan khusus dengan berbagai faktor penyebabnya. Namun keterbatasan yang dimiliki individupun tidak membuat semangat pendidikan menjadi surut. Ditemui beberapa sekolah yang memfasilitasi untuk anak berkebutuhan khusus. Bahkan prestasi yang mengharumkan nama bangsapun bisa diperoleh tidak hanya dalam bidang pendidikan formal, namun juga keterampilan lainnya yang mereka peroleh dari berlatih melalui pendidikan nonformal maupun informal.
Menurut Hadis (2006:34) Peserta didik yang berkebutuhan khusus adalah: ” Peserta didik yang secara signifikan mengalami kelainan fisik, mental, intelektual, emosional, dan atau sosial, sehingga mereka memerlukan pendidikan yang bersifat khusus. Peserta didik dapat diajar dan dididik di sekolah-sekolah luar biasa dan di sekolah-sekolah biasa yang menerapkan sistem pendidikan inklusi”. Dalam menghadapi berbagai karakter peserta didik, maka seorang tenaga pendidik juga harus memenuhi kompetensi guru baik itu kompetensi paedagogik, profesional, kepribadian maupun sosial. Sehingga bisa mengatasi permasalahan sesuai dengan karakter peserta didik yang dihadapi. Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus juga ditemui di Negeri 2 Padang. Mata pelajaran yang akan penulis dalami yaitu pendidikan jasmani. Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan beberapa orang tenaga pendidik di lingkungan sekolah bahwa pelaksanaan pembelajaran penjas di SLB Negeri 2 Padang belum berjalan dengan maksimal ini dibuktikan dengan masih banyak siswa yang kurang aktif dalam melakukan proses belajar. Selain itu, tenaga pendidiknya juga tidak berasal dari bidang ilmu pendidikan olahraga. Mungkin hal itu menyebabkan kurang tercapainya tujuan pembelajaran dalam pendidikan jasmani adaptif, khususnya materi atletik yang meliputi gerak dasar lari, lempar dan lompat. Melalui pengembangan media pembelajaran dalam penjas, diharapkan bisa menambah daya tarik dan motivasi peserta didik dalam melakukan kegiatan.
Dari penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan suatu tindakan konstruktif yang menjadi solusi dari terhadap permasalahan yang terjadi saat pembelajaran Pendidikan jasmani Adaptif di Negeri 2 Padang. Fokus penelitian yang dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian, antara lain: 1) Bagaimanakah media pembelajaran pendidikan jasmani adaptif untuk materi atletik di SLB Negeri 2 Padang yang meliputi gerak dasar lari, lempar dan lompat ? 2) Bagaimanakah keefektifan dan keefesienan media pembelajaran pendidikan jasmani adaptif untuk materi atletik di SLB Negeri 2 Padang yang meliputi gerak dasar lari, lempar dan lompat?


TINJAUAN PUSTAKA

Hakikat pembelajaran adaptif merupakan pembelajaran biasa yang dimodifikasi dan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dipelajari, dilaksanakan, dan memenuhi kebutuhan pendidikan pembelajaran Anak Luar Biasa (anak berkebutuhan khusus)”, Hosni (2003:4). Aktivitas gerak sangat mempengaruhi kondisi fisik individu. Selain itu, akan membantu perkembangan psikologis, serta sosial. Di SLB juga ada pembelajaran penjas. Anak berkebutuhan khususpun juga memerlukan perlakuan khusus, sehingga bisa merasakan aktivitas gerak/ pembelajaran penjas yang disesuaikan dengan karakter peserta didik. Erianti (2011:4) mengemukakan pembelajaran adaptif bagi anak luar biasa yaitu pendidikan luar biasa. Pendidikan luar biasa merupakan pembelajaran yang dirancang bertujuan untuk merespon atau memenuhi kebutuhan anak dengan karakteristik yang unik. Dalam mengimplementasi pembelajaran adaptif dibutuhkan kompetensi tenaga pendidik yang kreatif dan mempunyai daya juang tinggi untuk memberikan layanan dan menghasilkan program khusus. Dengan keberadaan siswa disekolah yang menghabiskan waktunya lebih banyak dibanding diluar sekolah, maka hal ini dapat membantu proses pendidikan oleh guru,  (Astuti, 2017:80).

Mengenai anak berkebutuhan khusus yang dikemukakan oleh Hosni (2003: 6-8) bahwa pengelompokkan anak berkebutuhan khusus menjadi dua kelompok yaitu: 1) Masalah dalam sensorimotor, terdiri dari: a) Hearning disorders (kelainan pendengaran/ tunarungu), b) Visual impairment (kelainan penglihatan/ tunanetra), c) Physical disability (kelainan fisik/ tunadaksa). 2) Masalah dalam belajar dan tingkah laku, yakni: a) Mental retardation (keterbelakangan mental/ tunagrahita), b) learning disability (ketidakmampuan belajar), c) Behavior disorders (anak nakal/ tunalaras), d) Gifted and talented (anak berbakat), e) Multi handicap (cacat lebih dari satu atau tunaganda). Dengan karakteristik yang berbeda-beda, maka dari itu tenaga pendidik juga harus memahami sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Salah satu materi dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah Luar biasa (SLB) adalah atletik yang mana nomor dalam atletik tersebut meliputi lari, lompat, dan lempar . Lufthansa (2017: 41) mengemukakan “Atletik adalah aktivitas jasmani yang kompetitif/ dapat diadu, meliputi nomor lomba yang terpisah berdasarkan kemampuan gerak dasar manusia seperti berjalan, berlari, melompat dan melempar”. Berdasarkan kutipan diatas, maka atletik adalah gabungan beberapa jenis olahraga yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi lari, lempar dan lompat.  “Atletik merupakan salah satu unsur dari pendidikan jasmani dan kesehatan juga merupakan komponen-komponen pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani serta pembinaan hidup sehat dan pengembangan jasmani, mental, social, dan emosional yang serasi, selaras, dan seimbang (Widya, 2004: 56)”. Dengan adanya materi atletik yang tertuang dalam  mata pelajaran penjaskes, maka siswa akan memperoleh semua komponen yang dibuthkan dalam pendidikan. Sehingga akan muncullah keseimbangan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotornya.
 Dalam atletikpun, seorang guru bisa memodifikasinya dan mengarah kepada aktifitas yang menggembirakan. Unsur permainan , aturan, sarana dan prasarana juga bisa diadaptasikan kepada materi atletik yang meliputi gerak dasar lari, lempar dan lompat, sehingga siswa menjadi tertarik dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Pada gerakan lari, langkah kaki yang kita gerakan ada saat kedua kaki tidak berhubungan dengan tanah. Artinya lari pada saat tertentu kedua kaki melayang diudara. Sedangkan lompat adalah suatu bentuk gerakan lompatan dengan tujuan untuk memperoleh hasil lompatan yang sejauh-jauhnya atau setinggi-tingginya dengan menggunakan tolakan kaki. Selanjutnya lemar dalam atletik bermacam-macam, namun dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah anak-anak terbiasa diajarkan melempar dalam bentuk-bentuk permainan seperti lempar tangkap bola kasti, bola plastik atau bola karet. Melempar bola-bola tersebut dilakukan dalam bentuk permainan, yang dilakukan baik dua tangan maupun satu tangan.

Karakteristik Anak Tunagrahita  

Menurut Kennedy (1994) Sumaryanti (2011:8) mengemukakan secara umum anak tunagrahita mengalami keterbatasan dalam perilaku sosial, konsep diri, proses belajar, koordinasi motorik, keterampilan berkomunikasi, dan kemampuan dalam mengikuti instruksi. Kondisi tersebut menghambat tumbuh kembang anak sehingga dibutuhkan adaptasi yang butuh proses agak lama dibanding dengan anak normal pada umumnya. Penanganan terhadap hal tersebut tentu mendapat perlakuan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.
Keterbatasan perilaku sosial anak tunagrahita berupa interaksi atau komunikasi yang kurang terjalin kurang baik. Namun anak tunagrahita ringan mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja. Hosni (2003:19-20) mengemukakan klasifikasi anak tunagrahita yakni: a) Tunagrahita ringan biasanya memiliki IQ 70-55, b) Tunagrahita sedang biasanya memiliki IQ 55-40, c) Tunagrahita berat biasanya  memiliki IQ 40-25, dan d) Tunagrahita berat dan sangat berat memiliki IQ <25. 
Dalam Erianti (2017:19), para ahli Indonesia menggunakan klasifikasi yaitu: a) Tungrahita ringan memiliki IQ 50-70, b) Tunagrahita sedang biasanya memiliki IQ 30-50, c) Tunagrahita berat dan sangat berat memiliki IQ <30. Pengukuran tingkat kecerdasan seseorang diukur melalui tes intelegensi yang biasanya dikenal dengan sebutan IQ (intelegence quotient). Dengan tes IQ, maka tingkat kecerdasan seseorang bisa dikelompokkan. Sehingga permasalahan terhadap kecerdasan bisa dapat di atasi segera. Adapun ciri-ciri fisik dan penampilan anak tunagrahita sebagai berikut:  1) Penampilan fisiknya tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil/ besar, 2) Tidak dapat mengurus diri sendiri, 3) Perkembangan bicara/ bahasa terlambat, 4) Tidak ada/ kurangnya perhatian terhadap lingkungan (pandangan kosong), 5) Koordinasi gerakan kurang, 6) Sering keluar ludah (cairan) dari mulut.
Pengembangan Media Pembelajaran

Michael Johanes. H Louk, Pamuji Sukoco (2016:4) mengemukakan bahwa guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media secara lebih khusus. Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat grafis, elektronika untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual. Media pendidikan jasmani secara umum juga bisa disampaikan melalui berbagai macam seperti: majalah, surat kabar, radio, televisi, film, video, OHP, gambar-gambar, dan lain-lain (Erianti, 2011:46). Memanfaatkan media yang ada di sekitar juga akan membantu proses pembelajaran. Semua bisa terlaksana dengan adanya guru yang punya kreatifitas tinggi. Jadi, media tidak terbatas kepada alat saja, namun segala sesuatu yang membuat terlaksananya tujuan pembelajaran dapat tercapai maka bisa dikatakan juga dengan media. 
Selanjutnya Giri Wiarto (2016:14) menjelaskan “media pembelajaran merupakan alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat pengajar menyampaikan pelajaran’. Sesuai dengan pendapat ini maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran, seperti pembelajaran pendidikan jasmani jelas memberikan manfaat besar bagi peserta didik/siswa. Hal ini lebih memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan karena siswasecara langsung berinteraksi dengan objek yang menjadi bahan kajian, bahkan kehadiran media pembelajaran dapat memberikan umpan balik yang baik bagi siswa.
Jika diimplementasikan dalam atletik, bentuk pengembangan modifikasi media pembelajaran dapat berupa model-model permainan baik menggunakan tanpa alat maupun menggunakan alat. Program dan rancangan pembelajaran disesuaikan dengan  karakter siswa tunagrahita di SLB Negeri 2 Padang. Adapun bentuk modifikasi yang diberikan berupa lari menggunakan rintangan, lempar menggunakan rintangan, dan lompat menggunakan rintangan yang menarik dan menimbulkan unsur kegembiraan bagi siswa, serta dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajaran pendidikan jasmani.  Willadi Rasyid (2011:27) mengatakan modifikasi dalam penjasorkes ada empat unsur yang harus diperhatikan oleh guru yaitu : “1) modifikasi ukuran lapangan, 2) modifikasi peralatan, 3) modifikasi lamanya permainan, 4) modifikasi peraturan permainan”. Sesuai dengan pendapat ini, maka jelaslah bahwa dalam pembelajaran penjasorkes bagi siswa yang memiliki keterbatasan seperti anak tunagrahita di SLB Negeri 2 Padang diperlukan modifikasi agar anak dalam  pembelajaran penjasorkes lebih mudah dan menyenangkan dalam melakukan apa yang dimaksud oleh guru dalam suatu pembelajaran.
2. METODE
Tujuan akhir dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan produk berupa media pembelajaran pendidikan jasmani adaptif, khususnya untuk materi atletik dengan pendekatan berbagai model permainan yang mengandung unsur gerak dasar  lari, lempar dan lompat untuk anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa, sehingga hal ini menjadi lebih efektif dan efesien serta menarik dalam proses belajar mengajar. Tempat atau lokasi penelitian ini dilakukan di SLB Negeri 2 Padang. Waktu penelitian ini dilakukan selama lebih kurang 3 bulan yaitu pada bulan Juni-Agustus tahun 2018. Sasaran dalam penelitian dan pengembangan (R&D) media pembelajaran pada pembelajaran pendidikan jasmani adaptif, khusus materi atletik yaitu gerak dasar lari, lempar dan lompat adalah siswa tunagrahita  di SLB Negeri 2 Padang. Teknik pengambilan subjek yang diterapkan dalam penelitian ini merupakan purporsive sampling, yaitu semua subjek digunakan dengan dasar pertimbangan tertentu seperti keterbatasan karakteristik siswa tunagrahita, dan keterbatasan kemampuan siswa, sehingga subjeknya adalah siswa tunagrahita tingkat ringan. 
Dari jumlah sampel sebanyak 15 orang data diambil secara bersamaan oleh 5 orang pengamat: 1) 1 orang dosen penjas adaptif dan 1 orang guru penjas SLB, 2) peneliti, 3) 1 orang pembantu peneliti. Untuk lembar evaluasi yang digunakan oleh ahli yaitu berupa aspek-aspek yang harus dinilai faktor kelayakannya berupa kualitas model permainan lari, lempar dan lompat. Skala Likert digunakan sebagai rentangan evaluasi mulai dari “ Sangat Cocok” sampai dengan “Tidak Cocok” dengan memberi tanda “√” pada kolom yang telah disediakan. Adapun untuk angka 1: tidak cocok, 2: Kurang Cocok, 3: Cocok, 4: Sangat Cocok. Hal inipun sama untuk lembar pengamatan untuk siswa (Imam, 2015:1922).
Penelitian pengembangan ini menggunakan teknik analisis deskriptif yang berbentuk persentase, dan menggunakan analisis kualitatif untuk menganalisa data yang berupa saran dan alasan dalam memilih jawaban. Hasil persentase yang diperoleh akan diklasifikasikan dan digunakan untuk menarik kesimpulan data penelitian. Selanjutnya untuk melihat dan mengetahui apakah media pengembangan pembelajaran dapat mempengaruhi kemampuan gerak dasar lari, lempar dan lompat setelah diberikan perlakukan dengan pendekatan bermain dengan 15 produk media pembelajaran penjas adaptif, khusus materi atletik, maka data dianalisis dengan menggunakan rumus statistik dengan teknik analisis data “t-test”.
3. HASIL PENELITIAN
Hasil analisis data tes awal kemampuan atletik meliputi gerak dasar lari, lempar dan lompat sebelum diberikan perlakuan dengan pengembangan media pembelajaran penjas adaptif dengan pendekatan bermain, yang dilakukan terhadap 16 orang siswa tunagrahita ringan, diperoleh skor tertinggi 60,73, skor terendah 38,54, jarak pengukuran yaitu 22,19, skor rata-rata 50, median 50 dan simpangan baku 6,24. Sedangkan hasil dari analisis data tes akhir setelah diberikan perlakuan ditemukan skor tertinggi 60,77, skor terendah 42,10, skor rata-rata 53,49, jarak pengukuran 18,67, median 51,44, dan simpangan baku 5,59. Untuk lebih jelasnya hasil data pengaruh dari pengembangan media pembelajaran penjas adaptif melalui pendekatan bermain terhadap kemampuan atletik gerak dasar lari, lempar dan lompat  tersebut dapat dilihat tabel 5.
Tabel 5. 
Distribusi Frekuensi Hasil Data Tes Awal dan Tes Akhir
	Kelas Interval
	Kategori
	Tes Awal

	Tes Akhir 

	
	
	Frekuensi absolut
	Frekuensi relatif
	Frekuensi absolut
	Frekuensi relatif

	(59,14
	Baik Sekali
	1
	6,25
	3
	18,75

	53,05 – 59,14
	Baik
	4
	25
	5
	31,25

	46,95 – 53,04
	Sedang
	7
	43,75
	6
	37,50

	40,86 – 46,94 
	Kurang
	3
	18,75
	2
	12,50

	( 40,86
	Kurang Sekali
	1
	6,25
	0
	0

	Jumlah
	
	16
	100
	16
	100


Dari hasil data tes awal yang dideskripsikan pada tabel 5 di atas maka jelaslah bahwa, siswa yang berada dalam kategori baik sekali hanya ada 1 orang (6,25%) dan kategori baik yaitu ada 4 orang (25%). Selanjutnya untuk kategori sedang yaitu sebanyak 7 orang (43,75%), kategori kurang adalah 3 orang (18,75%) dan kategori kurang sekali yaitu 1 orang (6,25%). Sedangkan untuk tes akhir ditemukan bahwa siswa yang berada pada kategori baik sekali yaitu ada 3 orang (18,75%), kategori baik yaitu 5 orang (31,25%) dan kategori sedang yaitu sebanyak 6 orang (37,50%). Selanjutnya untuk kategori kurang yaitu 2 orang (12,50%) dan kategori kurang sekali tidak ada satu orangpun yang memilikinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
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Gambar 1. Grafik Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 

Atletik Gerak Dasar Lari, Lempar Dan Lompat

Berdasarkan deskripsi data yang dikemukakan sebelumnya, maka data tes awal siswa untuk kemampuan gerak dasar atletik yang berada di bawah kelompok rata-rata yaitu sebanyak 8 orang (50%), dalam kelompok rata-rata tidak ada satu orangpun yang memilikinya dan di atas kelompok rata-rata yaitu sebanyak 8 orang (50%). Sedangkan untuk data tes akhir yang berada di bawah kelompok rata-rata yaitu 9 orang (56,25%), dalam kelompok rata-rata tidak ada satu orangpun siswa yang memilikinya. Sedangkan untuk di atas kelompok rata-rata yaitu sebanyak 7 orang (43,75%).

Selanjutnya untuk uji persyaratan analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data dari variabel yang diteliti  berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji Lilliefors dengan taraf signifikansi (> 0,05. Uji normalitas tes awal ditemukan Lobservasi 0,078<Ltabel0,213 dan tes akhir ditemukan Lobservasi 0,160<Ltabel0,213. Artinya variabel yang diteliti berasal dari data yang  berdistribusi normal.
 Setelah uji persyaratan analisis dilakukan dan ternyata semua data variabel penelitiain memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik lebih lanjut yaitu pengujian hipotesis. Hasil pengujian hipotesis penelitian yaitu: terdapat pengaruh yang signifikan pengembangan media pembelajaran terahdap kemampuan gerak dasar atletik siswa di SLB Negeri 2 Padang. Uji statistik yang digunakan adalah t-test yaitu melihat pengaruh dari rata-rata hitung dalam satu kelompok yang sama dengan taraf signifikan 0,05 ditemukan thitung = 3,79> ttabel = 2,15. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pengembangan media pembelajaran terahdap kemampuan gerak dasar atletik siswa di SLB Negeri 2 Padang dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 3,49 yaitu dari skor rata-rata tes awal 50 dan tes akhir menjadi 53,49.
PEMBAHASAN

Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah produk yang dirancang dan dinilai mampu meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran pendidikan jasmani adaptif, khususnya materi atletik yang meliputi gerak dasar lari, lempar dan lompat pada siswa tunagrahita tingkat ringan di SLB Negeri 2 Padang. Media pembelajaran pendidikan jasmani adaptif dirancang dan disempurnakan ini di dasarkan pada kebutuhan siswa tunagrahita ringan di SLB. Konsep dari dari pengembangan media pembelajaran melalui pendekatan bermain adalah karakteristik siswa tunagrahita yang memiliki keterbatasan.
Menurut Sumaryanti (2011:8) secara umum anak tunagrahita mengalami keterbatasan dalam perilaku sosial, konsep diri, proses belajar, koordinasi motorik, keterampilan berkomunikasi, dan kemampuan dalam mengikuti instruksi. Kondisi tersebut menghambat tumbuh kembang anak sehingga dibutuhkan adaptasi yang butuh proses agak lama dibanding dengan anak normal pada umumnya. Sesuai dengan pendapat ini salah satu cara untuk mengatasi keterbatasan dalam proses belajar, koordinasi motorik, keterampilan berkomunikasi, dan kemampuan dalam mengikuti instruksi yaitu dapat dilakukan melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
Keberhasilan dalam mengatasi dalam proses belajar, koordinasi motorik, keterampilan berkomunikasi, dan kemampuan dalam mengikuti instruksi tersebut dilakukan dengan pengembangan media pembelajaran pendidikan jasmani dengan pendekatan bermain, khusus untuk materi atletik yaitu gerak dasar lari, lempar dan lompat. Dengan pendekatan bermain atau melalui berbagai bentuk/ model permainan yang dilakukan anak-anak akan mampu mengikuti instruksi, berkomunikasi dengan guru dan teman-temannya, meningkatkan kemampuan gerak atau koordinasi motorik seperti gerak dasar lari, lempar dan lompat dalam pendidikan jasmani. Secara umum bermain dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan atau aktifitas yang dilakukan anka secara spontan yang dapat membatu anak mencapai perkembangan yang utuh baik fisik, intelektual, sosial, moral dan emosional.Di samping itu dengan bermain anak akan dapat mengembangkan kompetensi dalam usaha mengatasi duniannya dan mengembangkan kreaktifitasan anak tanpa paksaan. Dari bermain anak-anak mendapat kegembiraan dan kesenangan serta anak akan menemukan kelemahan dan kemampuannya. Perlu juga diketahui bahwa salah satu pendekatan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah adalah bagaimana pembelajaran tersebut bisa membuat peserta didik merasa senang dan gembira, sehingga pembelajaran tersebut dirancang dengan baik dengan menggunakan media pembelajaran melalui pendekatan bermain.
Berdasarkan analisa data tentang kemampuan siswa tunagrahita dalam materi atletik dalam pembelajaran pendidikan jasmani adaptif, yang meliputi gerak dasar lari 30 meter, lempar bola dengan berat 0,5 kg dan lompat jauh tanpa awalan terjadi peningkatan secara signifikan dan diterima kebenarannya secara empiris. Terjadinya peningkatan sebesar 3,49 yaitu dari skor rata-rata tes awal 50 dan tes akhir menjadi 53,49. Hal ini disebabkan karena diberi perlakuan dengan media pembelajaran pendidikan jasmani adaptif dengan pendekatan bermain, lebih kurang selama  1,5 bulan (satu setengah bulan) dari bulan Juli sampai bulan Agustus tahun 2018 pada setiap hari Selasa dan Kamis, dan dilaksanakan dilapangan SLB Negeri 2 Padang. Memang dalam proses pembelajaran ada beberapa bentuk dari produk media pembelajaran pendidikan jasmani adaptif perlu dimodifikasi.
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani untuk anak tunagrahita dalam prosesnya diperlukan modivikasi, hal ini diperlukan apabila proses pembelajaran yang diberikan dirasakan oleh beberapa orang anak mengalami kesulitan. Seperti yang terjadi dalam pelaksanaan permainanan yang diberikan ada anak yang kurang mampu menerima dan memahami intruksi yang diberikan sehingga diperlukan modifikasi peraturan permainan, dan bahkan didemontrasikan secara berulang-ulang sampai anak tersebut bisa mengerti. Dengan demikian dapat diartikan bahwa dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (penjasorkes) di SLB, khususnya untuk anak tunagrahita penting dilakukan modifikasi. 
Willadi Rasyid (2011:27) mengatakan modifikasi dalam penjasorkes ada empat unsur yang harus diperhatikan oleh guru yaitu : “1) modifikasi ukuran lapangan, 2) modifikasi peralatan, 3) modifikasi lamanya permainan, 4) modifikasi peraturan permainan”. Sesuai dengan pendapat ini, maka jelaslah bahwa dalam pembelajaran penjasorkes bagi siswa yang memiliki keterbatasan seperti anak tunagrahita di SLB Negeri 2 Padang diperlukan modifikasi agar anak dalam  pembelajaran penjasorkes lebih mudah dan menyenangkan dalam melakukan apa yang dimaksud oleh guru dalam suatu pembelajaran.
Dalam penelitian ini pengembangan media pembelajaran pendidikan jasmani adaptif, materi atletik gerak dasar lari, lempar dan lompat melalui pendekatan bermain. Model permainan-permainan yang disajikan mengandung gerak dasar lari, lempar dan lompat dilakukan dengan 15 bentuk produk dalam prosesnya telah dilakukan modifikasi, misalnya saaarana dan prasarana, peraturan permainan, dan lamanya permainan. Hal ini dilakukan untuk memperlancar proses pembelajaran melalui pendekata bermain dan disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan anak tunagrahita dalam merespon intruksi yang diberikan, serta kemampuan kondisi fisik, kognitif dan sosial mereka. Melalui berbagai media pembelajaran dengan pendekatan bermain anak tunagrahita menjadi lebih kreaktif, dan antusias dalam belajar penjasorkes.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang diperoleh , dari hasil ujicoba lapangan dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dengan media pembelajaran penjas adaptif khusus materi atletik meliputi gerak dasar lari, lempar dan lompat dengan pendekatan bermain siswa tunagrahita dapat belajar secara efektif dan efesien.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pengembangan media pembelajaran terhadap kemampuan atletik untuk gerak dasar lari, lempar dan lompat  siswa di SLB Negeri 2 Padang dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 3,49 yaitu dari skor rata-rata tes awal 50 dan tes akhir menjadi 53,49.
Beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti sehubungan dengan model pengembangan media pembelajaran tersebut yaitu:

1. Produk pengembangan media pembelajaran penjas adaptif ini khususnya materi atletik meliputi gerak dasar lari, lempar dan lompat dengan pendekatan bermain dapat digunakan sebagai media mengajar oleh guru penjasorkes di SLB untuk anak tunagrahita.

2. Guru penjasorkes di SLB dapat mengembangan media pembelajaran ini untuk anak tunarungu dan tuna laras, tentunya disesuaikan dengan karakteristik atau keterbatasan  anak.

3. Sebelum mengembangkan media pembelajaran guru penjasorkes terlebih dahulu memahami dengan baik sehingga dapat mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran penjasorkes.

4. Pengembangan media pembelajaran penjas adaptif ini dapat dilanjutkan pada subjek yang lebih luas, misalnya pada SLB lainnya.
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